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ABSTRAK

Untuk mengatasi masalah pengangguran, perlu dikembangkan beberapa solusi, salah satunya adalah mendukung
kegiatan kewirausahaan mikro terutama pada kalangan generasi muda. Pemerintah mempunyai peran penting yang
mempengaruhi terciptanya kewirausahaan pada masyarakat dengan memasukkan kurikulum kewirausahaan dalam
perguruan tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari lingkungan keluarga dan
motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa di Jakarta Barat. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan sampel yang berjumlah 100 yang diambil dari mahasiswa di Jakarta Barat,
penelitian ini menggunakan skala likert dan analisis menggunakan PLS sebagai alat bantu dalam melakukan
pengolahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang pribadi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap minat berwirausaha, entrepreneurial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha dan entrepreneurial orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.

Kata Kunci: latar belakang pribadi, sikap kewirausahaan, orientasi kewirausahaan, minat berwirausaha

ABSTRACT

To overcome the existing unemployment problem, it is necessary to develop several solutions, one of which is by
supporting micro-entrepreneurial activities, especially among the younger generation. The government has an
important role in influencing the creation of entrepreneurship in society by including the entrepreneurship
curriculum in universities. The purpose of this study was to determine the effect of family environment and
motivation on entrepreneurial interest of students in West Jakarta. This research method uses quantitative methods
using a sample of 100 taken from students in West Jakarta, this study uses a Likert scale and analysis using PLS as
a tool in data processing. The results showed that personal background had a negative and insignificant effect on
interest in entrepreneurship, entrepreneurial attitude had a positive and significant effect on interest in
entrepreneurship and entrepreneurial orientation had a positive and significant effect on interest in
entrepreneurship.

Keywords: personal background, entrepreneurial attitude, entrepreneurial orientation, entrepreneurial interest

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Kewirausahaan diakui sebagai sumber penting dari pertumbuhan pekerjaan dan pembangunan
ekonomi suatu negara. Untuk mengatasi masalah pengangguran, perlu dikembangkan beberapa
solusi, salah satunya adalah mendukung kegiatan kewirausahaan mikro, terutama di kalangan
generasi muda. Solusi tersebut diharapkan dapat berkontribusi untuk menumbuhkan daya saing
di pasar nasional dan internasional, mengatasi pengangguran sebagai solusi untuk masalah yang
terus berkembang ini, mendorong pengusaha dalam membawa ide-ide inovatif ke pasar, dan
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mencapai perkembangan pribadi mereka. Pemerintah mempunyai peran penting Yyang
mempengaruhi terciptanya kewirausahaan pada masyarakat dengan memasukkan kurikulum
kewirausahaan dalam perguruan tinggi. Kondisi yang sudah dihadapi ini akan semakin
memperburuk juga dikarenkan dengan adanya situasi persaingan global seperti pemberlakuan
Masyarakat Ekonomi ASEAN/MEA yang akan mempertemukan lulusan perguruan tinggi
Indonesia dengan pesaing secara bebas dari lulusan perguruan tinggi asing. Minimnya jumlah
wirausahawan di Indonesia disebabkan banyak sarjana tidak memiliki sikap yang jelas akan diri
mereka. Dilihat dari fungsi kewirausahaan dalam tingkat negara, beberapa peneliti telah
memantau perkembangan ekonomi banyak negara dan menghubungkan sejauh mana kemajuan
ekonomi negaranya dengan kewirausahaan. Sesuai faktanya, kerangka GEM berfokus pada
komponen yang berbeda dibungkan dengan konteks sosial, budaya, politik dan ekonomi, nilai-
nilai sosial menuju kewirausahaan sebagai pilihan karir yang baik, dengan atribut yang dirasakan
individu dan aktivitas kewirausahaan.

Pada umumnya, wirausahawan akan menggunakan kecerdikannya untuk memanfaatkan berbagai
sumberdaya yang ada dan juga terbatas. Hal ini menunjukkan pentingnya intensi berwirausaha
karena intensi ini akan memainkan peranan yang sangat penting dalam mengambil keputusan
seseorang untuk mendirikan usaha atau perusahaan baru. Namun kenyataannya, sebagian besar
lulusan perguruan tinggi di Indonesia tetap memilih menjadi karyawan dari pada membuat suatu
usaha dan menciptakan lapangan pekerjaan yang baru.

Kajian Teori

Latar belakang pribadi adalah latar belakang yang ada di dalam diri seseorang yang
menggerakan serta mempangaruhi tindakan seseorang (Hurriyati, 2005). Latar belakang pribadi
menurut Robbins (2013) menyatakan bahwa sebuah faktor dari seseorang yang dipengaruhi oleh
berbagai hal mulai dari usia, jenis kelamin, perkawinan.

Sikap kewirausahaan adalah bagaimana kesiapan seseorang untuk merespon terhadap ciri-ciri
yang dimiliki oleh seorang wirausaha (Dewi, 2015). Anoraga (2015) menungkapkan sikap
kewirausahaan adalah semangat, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha
dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja,
teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisieni dalam rangka memberikan pelayanan
lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang besar.

Ruekert (1992) menjelaskan market orientation sebagai tingkat di mana unit bisnis memperoleh
dan menggunakan informasi dari pelanggan, mengembangkan suatu strategi yang akan
menemukan kebutuhan pelanggan, dan mengimplementasikan strategi dengan mendengarkan
kebutuhan dan kekurangan pelanggan. Orientasi pelanggan adalah pemahaman yang cukup
mengenai pembeli sasaran untuk dapat menciptakan superior value secara terus menerus (Day
dan Wensley, 1988).

Subandono (2007), minat wirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri subyek untuk tertarik
menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir, mengatur, menanggung risiko dan
mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebut. Santoso (1993 dalam Wulandari 2013),
mendefinisikan minat wirausaha adalah gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan berbuat
sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang karena membawa manfaat bagi dirinya.

Latar belakang pribadi memiliki peranan penting di dalam memberikan sebuah dorongan di
dalam minat berwirausaha latar belakang merupakan sebuah faktor yang akan menentukan
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mengenai apa saja yang akan dilakukan oleh seseorang di dalam sebuah jalan hidup apakah
memilih bekerja atau berwirausaha. Selain dari latar belakang, sikap berwirausaha juga turut
ambil bagian dikarenakan dengan sikap berwirausaha yang ada mulai dari orang tua, keluarga,
diri sendiri, dan lainnya akan memberikan sebuah motivasi tersendiri terhadap seseorang di
dalam minat berwirausaha. Berdasarkan kajian teori, maka dapat dirumuskan hipotesis:

H1: Latar belakang pribadi bepengaruh positif terhadap minat berwirausaha.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan olen Mahesa (2012) mendapatkan hasil bahwa latar
belakang pribadi berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo (2015) didapatkan hasil bahwa latar belakang pribadi berpengaruh
positif terhadap minat berwirausaha. Alasan latar belakang pribadi berkaitan dengan minat
berwirausaha adalah latar belakang pribadi akan memberikan dorongan dalam berwirausaha,
latar belakang pribadi akan membuat seseorang untuk tidak menyerah, faktor individu apabila
memiliki faktor berwiausaha, maka akan melakukan wirausaha apapun yang terjadi, faktorisitk
individu memberikan pemikiran sehingga memiliki tujuan, faktor individu akan mebantu
menangani keterpurukan di dalam berwirausaha.

H2: Entrepreneurial attitude berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.

Entrepreneurial atittude memiliki faktor yang sangat kuat di dalam memberikan dorongan di
dalam minat berwirausaha. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aprilianty (2012)
didapatkan hasil bahwa entrepreneurial atittude berpengaruh positif terhadap miant
berwirausaha. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hetty (2011) didapatkan hasil bahwa
entrepreneurial atittude berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.

H3: Entrepreneurial orientation berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.

Entrepreneurial orientation merupakan sebuah factor yang membuat sebuah inovasi di dalam
berwirausaha. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2019) didapatkan hasil
bahwa entrepreneurial orientation berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hetty (2012) didapatkan hasil bahwa entrepreneurial
orientation berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang dipakai di dalam penelitian ini adalah desain penelitian kuantitatif.
Menurut Creswell (2008) penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian dimana
peneliti memutuskan hal apa yang diteliti, menyusun pertanyaan yang spesifik, membatasi
pertanyaan, mengumpulkan data terukur dari partisipan, menganalisis angka-angka dengan
menggunakan statistik, melakukan penyelidikan yang tidak memihak dengan cara yang objektif.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimental dengan pengambilan data
berdasarkan kuesioner yang dibagikan dan menggunakan skala likert yang akan disebarkan
kepada mahasiswa di Jakarta Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah para mahasiswa di
Jakarta Barat. Teknik pemilihan sampelnya menggunakan purposive sampling. Aplikasi yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah SmartPLS versi 3.

Uji Validitas, menggunakan convergent validity yaitu suatu indikator dikatakan valid apabila

nilai outer loading di atas 0.5 dan discriminant validity model pengukuran dengan reflektif
indikator akan dilakukan penilaian berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk
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(Ghozali, 2014). Convergent validity juga menilai AVE (Average Variance Extraced) apabila
diatas 0.5 maka variabel dikatakan valid.

Uji Reliabilitas, menggunakan metode Cronbach’s alpha dan composite reliability melalui PLS
(Partial Least Square). Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai > 0,7
(Ghozali, 2014).

Uji koefisien determinan, semakin besar hasil dari nilai R, maka semakin besar kemampuan dari
variabel eksogen untuk menjelaskan variabel endogen. Uji predictive relevance (Q2) berguna
untuk mengetahui besar dari kapasitas prediksi setiap indikator dengan prosedur blindfolding.
Path coefficients adalah besarnya nilai berkisar antara -1 dengan +1, dimana lambang —
mengindikasikan terkait hubungan negatif antar variabel dan lambang + menandakan bahwa
adanya hubungan bersifat positif atau searah antar variabel yang akan diuji. Uji Goodness of Fit
adalah hasil data Goodness of fit berbentuk data kuantitatif yang dimana data yang dapat diambil
menggunakan angket secara tertutup, sehingga uji ini akan diarahkan untuk menguji sebuah
pernyataan mengenai kebenaran dari persepsi atau sebuah sikap dalam menilai sesuatu GoF
index dapat dihitung dari akar kuadrat nilai average communality index dan average R2. Hasil
dari nilai dalam GoF terdapat tiga kriteria yaitu small (GoF = 0,10), medium (GoF = 0,25) dan
large (GoF = 0,36) dengan hasil dari perhitungan rumus yang sudah diberikan Wetzels,
Odekerken dan Van Oppen (2009). Uji Hipotesis yaitu hipotesis pada penelitian dapat diterima
jika nilai uji lebih besar dari 1,96 (t-statistics > 1,96 ; a = 5%) dan jika ditolak maka hasil nilai
uji kurang dari 1,96. Selain t-statistics, dapat dilihat dari nilai p-value yang terdapat pada path
analysis atau jalur antar variabel melalui metode bootstrapping dengan ukuran p- value < a.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 100 responden, 53 orang berjenis kelamin wanita dan 47 orang berjenis kelamin pria. Usia
dari 100 responden didominasi oleh responden yang berusia <20 tahun yaitu 43 responden dan
20-22 tahun 30 responden.

Tabel 1. Hasil Uji Convergent Validity

Variabel Indikator Outer Loading AVE Keterangan
eal 0.767 valid
ea2 0.792 valid

. . ea3 0.817 valid
Entrepreneurial Attitude oad 0.831 0.622 valid
eas 0.732
eab 0.789
eaol 0.905 valid
Entrepreneurial eao2 0.941 0.867 valid
Orientation eao3 0.931 ' valid
eaod 0.948 valid
Ibpl 0.638 valid
Ibp 2 0.563 valid
S Ibp 3 0.779 valid
Latar Belakang Pribadi lop 4 0.774 0.521 valid
Ibp 5 0.730 valid
Ibp 6 0.815 valid
Minat mbl 0.978 val?d
Berwirausaha mb2 0.976 0.949 val!d
mb3 0.968 valid
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Berdasarkan hasil uji convergent validity dapat dilihat bahwa seluruh indikator dari setiap
variabel memenuhi syarat yang telah ditentukan yaitu indikator yang memiliki nilai loading
factor < 0,4 dapat dihapus dari model penelitian, sementara indikator dapat dinyatakan baik
apabila memiliki nilai loading factor > 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap indikator
dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel.
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Gambar 1. Hasil Outer loading SmartPLS

Gambar 1 menunjukan indikator-indikator pada masing-masing variabel yang terdiri dari
variabel independent dan variabel dependen, dalam hal ini variable independent berupa latar
belakang pribadi, entrepreneurial attitude, dan entrepreneurial orientation, serta varaiabel
dependen yaitu minat berwirausaha.

Tabel 2. Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Variabel Composite Reliability | Cronbach’s alpha Keterangan
Entrepreneurial attitude 0.908 0.879 Reliabel
Entrepreneurial orientation 0.963 0.949 Reliabel
Latar belakang pribadi 0.865 0.813 Reliabel
Minat berwirausaha 0.982 0.973 Reliabel

Tabel diatas menampilkan nilai dari composite reliability dan Cronbach’s alpha dari masing-
masing variabel. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa indikator yang telah digunakan lolos
pada uji reliabilitas, karena memiliki nilai Composite Reliability > 0,7 dan Cronbach’s alpha >
0,6 sehingga berdasarkan hasil terssebut maka dapat diketahui bahwa variabel entrepreneurial
orientation, latar belakang pribadi dan minat berwirausaha sudah reliabel.
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Hasil Pengujian Inner Model

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? penelitian ini menunjukkan bahwa variabel minat berwirausaha adalah 0,467 sehingga
dapat dijelaskan bahwa minat berwirausaha adalah 0,562 sehingga dapat dijelaskan bahwa
sebesar 56% dipengaruhi oleh variabell latar belakang pribadi, entrepreneurial attitude,
entrepreneurial orientation, sedangkan sisanya 44% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain
di luar variabel didalam penelitian ini. Dengan demikian, nilai R? pada penelitian ini
dikategorikan subtantial (besar).

Uji Predictive Relevance (Q?)

Nilai Predictive Relevance (Q?) pada penelitian ini bernilai 0.575 dimana nilai tersebut
menunjukkan nilai lebih besar dari 0 sehingga dapat dikatakan bahwa model tersebut dianggap
relevan dengan prediksi faktor endogen yang diberikan. Artinya bahwa nilai observasi yang
dihasilkan oleh model sudah baik.

Uji Goodness of Fit

Goodness of Fit Model (GoF) menggambarkan tingkat kesesuaian model secara keseluruhan
yang dihitung dari residual kuadrat dari model yang diprediksi dibandingkan dengan data yang
sebenarnya. GoF index ini merupakan ukuran tunggal yang digunakan untuk menvalidasi
performa gabungan antara model pengukuran (outer model) dan model structural (inner model).
Berdasarkan hasil perhitungan Goodness of Fit (GoF), dapat diketahui hasilnya 0.50 dan
termasuk dalam GoF besar. Oleh karena itu, dapat disimpukan bahwa performa antara model
pengukuran dan model structural memiliki GoF sebesar 0.50 atau diatas 0.36.

Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 3. Hasil uji hipotesis

Variabel Path Sample | Standard t-statistics | p-values
coefficients | Mean | Deviation
Latar belakang pribadi = minat berwirausaha 0.084 0.072 0.094 0.892 0.356
Entrepreneurial attitude-> minat berwirausaha 0.374 0.372 0.125 2.983 0.003
Entrepreneurial orientation - minat berwirausaha 0.417 0.433 0.131 3.182 0.001

Berdasarkan nilai bootstrapping pada path coefficients maka diketahui bahwa H1 yang
menyatakan latar belakang pribadi tidak berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha karena
menghasilkan original sample sebesar 0.084 > 0, t-statistics 0.892 < 1,96 dan p-value 0.356 >
0,05 yang berarti tidak berpengaruh signifikan. Dengan ditolaknya H1, latar belakang pribadi
merupakan sebuah keadaan dari diri yang kaan memberikan suatu status atau pemikiran pada
diri. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, kepribadian berpengaruh negatif terhadap minat
berwirausaha. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Susilo (2017) di dalam penelitiannya
didapatkan hasil bahwa kepribadian berpengaruh negatif signifikan terhadap minat berwirausaha.
Hal tersebut terjadi dikarenakan latar belakang pribadi menentukan diri seeorang untuk
menjadikan dirinya memiliki keinginan di dalam berusaha atau tidak, latar belakang akan
menentukan sisi pribadi seseorang apakah memiliki keinginan berwirausaha atau tidak.

Hasil H2 menyatakan entrepreneurial attitude berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha
karena menghasilkan original sample sebesar 0.374 > 0, t-statistics 2.983 > 1,96 dan p-value
0,003 < 0,05 yang berarti berpengaruh signifikan. Dengan diterimanya H2, entrepreneurial
attitude merupakan sebuah sikap dari seseorang dalam hal wirausaha. Berdasarkan hasil
penelitian yang didapat, menyatakan bahwa entrepreneurial attitude berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chen dan
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Wu (2017) yang menyatakan Entrepreneurial attitude berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Dalam entrepreneurial attitude, indicator tertinggi adalah saya
ingin menjadi pemimpin sedangkan yang terendah adalah saya ingin usaha saya memiliki
keorisinilan.

Hasil H3 menyatakan entrepreneurial orientation berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha karena menghasilkan original sample sebesar 0.417 > 0, t-statistics 3.182 > 1,96
dan p-value 0,001 < 0,05 yang berarti berpengaruh signifikan. Dengan diterimanya H3,
Entrepreneurial orientation merupakan sebuah orientasi dari seseorang untuk berwirausaha.
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, menyatakan bahwa Entrepreneurial orientation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Nisa (2020) yang mendapatkan hasil bahwa Entrepreneurial orientation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal tersebut sesuai dengan teori
Covin dan Slevin (1989 dalam Kreiser et al. 2002) mengungkapkan bahwa orientasi
kewirausahaan (entrepreneurial orientation) berkaitan dengan aspek psikometrik yang dilihat dari
inovasinya, sifat proaktifnya dan keberanian mengambil risiko sehingga meningkatkan minat
berwirausaha.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab IV, maka dapat
disimpulkan, bahwa latar belakang pribadi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
minat berwirausaha, entrepreneurial attitude positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
dan entrepreneurial orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.

Saran

Setelah meneliti dan mengetahui permasalahan perusahaan, maka saran yang dapat diberikan

yaitu :

a. Penelitian ini belum sempurna, karena itu bagi para peneliti selanjutnya diharapkan turut
mempertimbangkan faktor-faktor lainnya yang dapat menganalisis minat berwirausaha
seperti kepribadian, motivasi, dukungan, lingkungan. Selain itu diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menambah variabel dalam penelitian. Selain itu memungkinkan
menambah responden agar dapat meenghasilkan gambaran atau persepsi dari lebih banyak
responden. Hal ini sebagai dasar masukan dalam meningkatkan minat berwirausaha
sehingga akan dapat meningkatkan peluang bagi para mahasiswa di dalam meningkatkan
minat berwirausaha.

b. Penelitian ini masih terbatas di dalam menggunakan hanya 3 variabel independen dan 1
dependen, dan masih mencangkup sebagian kecil bagian. Keterbatasan lain berkaitan
dengan kesediaan responden dalam mengisi kusioner secara benar atau dengan kata lain
tidak sembarangan dalam pengisian kuesioner. Kondisi tersebut menyebabkan banyak
masalah dalam mendapatkan data secara akurat.
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Terima kasih kepada para mahasiswa di Jakarta Barat yang sudah meluangkan waktu untuk
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